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ABSTRAK

CINDY YOHANNES. Hubungan Komitmen Organisasi dan Budaya
Organisasi Dengan Organizational Citizenship Behavior di Sekolah Santo
Nicholas Medan.2022

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komitmen organisasi dan
budaya organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior di Sekolah Santo
Nicholas Medan. Hipotesis yang diajukan ada hubungan positif antara komitmen
organisasi dan budaya organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior pada
pendidik dan tenaga kependidikan Sekolah Santo Nicholas Medan. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 40 orang. Teknik pengambilan sampel adalah total
sampling. Analisa data menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian 1.
Ada hubungan yang positif dan signifikan antara komitmen organisasi dengan
Organizational Citizenship Behavior. Hal ini ditunjukkan dengan nilai x1-y sebesar
0.554 dengan nilai sig. 0.000 < 0.05 dan dinyatakan Ha diterima dengan hubungan
yang sedang. 2. Ada hubungan positif yang signifikan antara budaya organisasi
dengan Organizational Citizenship Behavior. Hal ini ditunjukkan dengan nilai x2-
y sebesar 0.535 dengan nilai sig.0.000 < 0.05 dan dinyatakan Ha diterima dengan
hubungan yang sedang. 3. Ada hubungan yang signifikan antara komitmen
organisasi dan budaya organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior. Hal
ini ditunjukan x1x2-y = 0.628 dengan nilai sig. 0.000 < 0.05 dan dinyatakan Ha
diterima dengan hubungan yang kuat. Total sumbangan efektif dari kedua variabel
bebas (komitmen organisasi dan budaya organisasi) dengan Organizational
Citizenship Behavior adalah sebesar 36,7% dan dinyatakan rendah.

Kata Kunci : Organizational Citizenship Behavior, komitmen organisasi, budaya
organisasi.
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ABSTRACT

CINDY YOHANNES: The correlation between Organizational Commitment and
Organizational Culture with Organizational Citizenship Behavior at the Santo
Nicholas School Medan. Medan Area University 2022.

The aim of this research is to determine the correlation between organizational
commitment and organizational culture with Organizational Citizenship Behavior
at the Santo Nicholas School Medan. The hypotheses propose that there is a positive
and significant correlation between organizational commitment and organizational
culture with Organizational Citizenship Behavior on educators and education staff
at the Santo Nicholas School Medan. The population in this research are 40 people.
The sampling technique is total sampling. Data analysis is using multiple
regression analysis. Research results are: 1. There is a significant correlation
between organizational commitment and Organizational Citizenship Behavior.
This is indicated by the coefficient value x1-y is 0.554 with the value of sig. 0.000
< 0.05 and Ha statement is accepted with correlation is enough. 2. There is a
significant correlation between organizational culture and Organizational
Citizenship Behavior. This is indicated by the coefficient value x2-y is 0.535 with
the value of sig. 0.000 < 0.05 and Ha statement is accepted with correlation is
enough. 3. There is a significant correlation between organizational commitment
and organizational culture with Organizational Citizenship Behavior. This is
indicated by the value of coefficient xIx2-y is 0.628 with a value of sig. 0.000 <
0.05 and the Ha statement is accepted with correlation is strong. The total effective
contribution of organizational commitment and organizational culture with
Organizational Citizenship Behavior is 36.7% and it stated to be low.

Keywords: Organizational Citizenship Behavior (OCB), work motivation,
employee performance.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam sebuah organisasi, pekerjaan lebih banyak dilakukan dalam tim atau
kelompok. Bukan hanya pada perusahaan, pekerjaan yang dilakukan dalam
kelompok juga ditekankan pada sektor pendidikan, yaitu lembaga pendidikan.
Lembaga pendidikan adalah lembaga atau tempat berlangsungnya proses
pendidikan atau sistem belajar mengajar. Lembaga pendidikan terbagi atas lembaga
pendidikan formal dan non formal. Salah satu lembaga pendidikan formal adalah
sekolah. Sekolah sebagai tempat berlangsungnya proses pendidikan perlu didukung

oleh pendidik dan tenaga kependidikan.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa pendidik adalah tenaga
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar,
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.
Sedangkan tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri
dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Tenaga kependidikan
yang dimaksud meliputi kepala sekolah, tenaga administrasi, tenaga perpustakaan,
tenaga laboratorium, tenaga teknisi, pengelola kelompok belajar, pamong belajar,

dan tenaga kebersihan.
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Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan pilar utama dalam
menjalankan operasional sekolah. Pendidik dan tenaga kependidikan dituntut untuk
memiliki kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi, berbagi informasi, mengakui
dan menerima perbedaan pendapat, serta lebih mengutamakan tujuan tim di atas
tujuan pribadi. Semua tuntutan dalam pekerjaan tersebut dapat dipenuhi apabila
mereka terbiasa untuk saling berinteraksi dengan rekan kerja yang lain. Interaksi
kerja yang dilakukan secara terus menerus akan menghasilkan suatu perilaku yang

disebut dengan perilaku organisasi (organizational behavior).

Perilaku organisasi sangat berpusat secara khusus pada situasi terkait
pekerjaan, penekanan perilaku dalam hubungan dengan pekerjaan, ketidakhadiran,
perputaran pegawai, produktivitas, kinerja manusia, dan manajemen. Perilaku
organisasi menerapkan pengetahuan yang diperoleh mengenai individu, kelompok
dan efek dari struktur terhadap perilaku untuk membuat organisasi bekerja dengan

lebih efektif.

Perilaku organisasi merupakan salah satu aspek yang mendukung
pengembangan organisasi. Menurut Sahputra (2020), dalam mencapai sasaran dan
tujuan yang diperlukan dalam manajemen maka diperlukan sebuah tujuan-tujuan
manajemen yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pengarahan  (directing), dan pengawasan (controlling).  Perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan di dalam suatu organisasi

berhubungan langsung dengan perilaku organisasi.
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Menurut Robbins (2015), perilaku organisasi (organizational behavior)
merupakan sebuah bidang studi yang menginvestasi pengaruh individu, kelompok,
dan struktur terhadap perilaku di dalam organisasi, untuk tujuan penerapan
pengetahuan demi peningkatan efektivitas organisasi. Perilaku organisasi dapat
bersifat positif dan negatif. Salah satu perilaku positif yang dilakukan adalah

Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Organ (1988) mendefinisikan OCB sebagai perilaku individu yang bebas,
tidak berkaitan secara langsung atau eksplisit dengan sistem reward dan bisa
meningkatkan fungsi efektif organisasi. Dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan, dimana sekolah menekankan pendidikan bukan hanya pada akademik,
akan tetapi juga pada karakter, maka pendidik dan tenaga kependidikan dituntut

untuk menampilkan perilaku OCB selama di lingkungan sekolah.

Peran guru dalam dunia pendidikan mempunyai kontribusi yang sangat besar
dalam rangka mewujudkan tujuan dari pembukaan Undang-Undang Dasar 1945
alinea keempat, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini dikarenakan tugas
yang harus dijalankan oleh guru sebagai pendidik profesional adalah mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta

didik.

Tugas lain yang harus dilakukan seorang guru ketika mereka mengajar di
sekolah adalah guru dituntut untuk harus memperbaharui dan meningkatkan
keterampilan yang dimilikinya dengan mengikuti berbagai pelatihan, sehingga

mampu mendidik anak-anaknya menjadi siap untuk bertahan hidup dalam situasi
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apapun. Selain itu, mereka juga harus membantu guru baru mengenal lingkungan
kerjanya, menjadi anggota panitia kegiatan sekolah, maupun kegiatan sekolah
dengan masyarakat sebagai bentuk promosi. Beberapa pekerjaan tersebut seringkali
harus dilakukan diluar jam kerja, yang berarti bahwa pekerjaan sebagai guru

merupakan pekerjaan yang cukup kompleks.

Sekolah Santo Nicholas adalah sekolah sekolah formal yang menekankan
pada pendidikan yang memiliki kualitas pendidikan yang tidak hanya berpusat pada
wawasan dan pengetahuan secara akademis, namun siswa — siswi juga harus
diimbangi dengan pengetahuan moral dan karakter. Untuk mencapai visi misi
sekolah, maka dibutuhkan para pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki
kualitas untuk menampilkan perilaku OCB, yaitu bersedia membantu rekan kerja
secara sukarela ( Altruism ), melakukan tugas dan pekerjaan melebihi yang
diharapkan oleh manajemen sekolah ( Conscientiousness ), mengikuti kebijakan
sekolah tanpa mengajukan keberatan ( Sportsmanship ), menjaga hubungan baik
dengan rekan kerja ( Courtesy ) dan mau terlibat dalam fungsi — fungsi sekolah

( Civic Virtue).

Observasi dilakukan pada sekolah Santo Nicholas pada bulan Februari 2021.
Hasil observasi menunjukkan pada kegiatan aktivitas di sekolah pada situasi
pandemi ini, dimana guru harus meningkatkan keterampilan mereka dalam
menggunakan media pembelajaran digital agar mampu untuk mengajar melalui
pembelajaran daring. Guru bersikap terbuka untuk menerima dan mau
mengembangkan keterampilan diri secara sukarela agar mereka mampu untuk
meningkatkan kualitas kerja mereka dalam bidang pekerjaan yang mereka tekuni.
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Perilaku yang ditunjukkan guru pada situasi ini mencerminkan dimensi civic virtue

pada perilaku OCB.

Pada kegiatan melakukan pertunjukan drama secara daring di sekolah, terjadi
situasi dimana terjadi kendala teknis, dibutuhkan staf IT untuk membantu
mengatasi, namun staf IT tersebut sedang tidak berada di tempat. Salah satu guru
TK yang mengetahui cara untuk mengoperasikan perangkat tersebut, segera
membantu mengambil alih untuk memperbaiki permasalahan teknis. Perilaku yang

ditunjukkan oleh guru tersebut menunjukkan dimensi altruism pada perilaku OCB.

Para guru dan staf berkumpul ketika kegiatan selesai dan saling memberikan
masukan serta evaluasi pada kegiatan yang diselenggarakan. Setiap guru diberikan
kesempatan untuk menyatakan pendapat mereka. Kelebihan dan kekurangan yang
terjadi pada kegiatan itu dipaparkan dan didengarkan oleh kepala sekolah, guru dan
semua staf yang hadir pada kegiatan itu. Perilaku yang ditunjukkan pada kegiatan

itu mencerminkan dimensi sportmanship dan civic virtue pada perilaku OCB.

Hasil observasi lain yang diamati peneliti adalah pada saat kegiatan selesai,
guru dan staf merapikan dan mengembalikan peralatan yang telah digunakan pada
kegiatan serta saling membantu untuk mengingatkan rekan yang lain. Perilaku ini

menunjukkan perilaku OCB pada dimensi altruism.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu staf tata usaha,
mengungkapkan bahwa sekolah Santo Nicholas merupakan sekolah yang cukup
dikenal dengan kerjasama di dalam tim yang saling membantu dan menunjukkan

perilaku yang mendukung kegiatan sekolah.
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Hal lain yang menggambarkan perilaku OCB yang cukup baik, guru dan staf
patuh pada peraturan sekolah dengan hadir di kelas lebih awal untuk
mempersiapkan materi, menyelesaikan silabus, persiapan tugas untuk siswa,
perencanaan pembelajaran dan memeriksa hasil kerja siswa serta melakukan
diskusi dengan rekan sekerja meskipun kepala sekolah tidak berada di ruangan yang
sama. Hal ini terlihat dari hasil observasi peneliti pada guru dan staf yang bekerja
tanpa adanya kepala sekolah berada di ruangan yang sama. Guru dan staf tetap
melaksanakan tugas dan pekerjaannya dengan baik serta mengikuti prosedur dan
ketentuan yang telah ditetapkan. Perilaku di atas menunjukkan dimensi
conscientiousness dari OCB, yaitu perilaku yang melakukan tugas yang melebihi

apa yang diharapkan oleh manajemen sekolah.

Guru dan staf yang berkomitmen pada sekolah cenderung menunjukkan
perilaku yang sukarela dalam membantu rekan lain, berupaya menjaga kualitas
hubungan yang baik dengan rekan kerja, mengikuti kebijakan sekolah tanpa
mengajukan keberatan dan bertanggung jawab terhadap kualitas kerja. Guru dan
staf yang mempunyai keterikatan emosional yang kuat dengan nilai sekolah akan

terus berusaha untuk menekuni pekerjaannya.

Masalah yang peneliti temukan di sekolah Santo Nicholas, terdapat beberapa
guru dan staf yang belum menampilkan perilaku OCB. Hasil wawancara dengan
salah satu guru TK menunjukkan bahwa ada beberapa rekan yang baru bergabung
masih belum mengikuti budaya organisasi dari sekolah. Selama masa pandemi,
guru dan staf menjaga jarak dalam suatu ruangan ketika melakukan kegiatan di
sekolah, baik itu dalam pelatihan, maupun acara sekolah. Hal itu mempengaruhi
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komunikasi dan keeratan hubungan antar rekan, sehingga kerjasama dalam tim
terbagi dan terfokus pada bagian masing — masing. Dengan terfokus pada kegiatan
masing — masing, maka perhatian dan perilaku membantu terhadap pekerjaan orang
lain, melakukan tugas tanggung jawab melebih permintaan manajemen sekolah dan

perilaku menjaga hubungan baik dengan rekan sekerja juga menjadi berkurang.

Menurut Titisari (2014), Organizational Citizenship Behavior (OCB)
melibatkan beberapa perilaku meliputi perilaku menolong orang lain, menjadi
volunteer untuk tugas — tugas ekstra, patuh terhadap aturan dan prosedur di tempat
kerja. Perilaku — perilaku ini merupakan salah satu bentuk perilaku prososial, yaitu
perilaku sosial yang positif, konstruktif dan bermakna membantu. Meningkatnya
OCB dapat dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Komitmen organisasi merupakan salah satu faktor internal yang dapat

mempengaruhi OCB.

Menurut Luthan (2011) komitmen organisasional sering didefinisikan
sebagai sebuah keinginan untuk mendesak usaha pada tingkat tinggi atas nama
organisasi. Karyawan yang berkomitmen dalam organisasi cenderung lebih bahagia,
lebih produktif, kualitas hubungan yang baik dengan organisasi, berupaya secara
maksimum memberikan kontribusi, memberikan respon positif terhadap saran, dan

selalu berupaya untuk menyukseskan organisasi.

Selain faktor internal, ada faktor eksternal yang mempengaruhi meningkatnya
OCB dan salah satunya adalah budaya organisasi. Menurut Robbins (2015), budaya

organisasi memiliki peranan untuk pengambilan perasaan dan mekanisme
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pengendalian yang membimbing dan membentuk tingkah laku serta perilaku dari
karyawan. Budaya organisasi dapat mendorong stabilitas dari sistem sosial
sehingga dapat mengikat organisasi secara bersama — sama dengan menyediakan

standar untuk apa yang seharusnya dikatakan dan dilakukan oleh karyawan.

Pendidik dan tenaga kependidikan memegang peranan penting dalam
memberikan edukasi yang layak kepada anak didiknya. Oleh karena itu, pendidik
dan tenaga kependidikan akan melakukan pekerjaan melebihi tugas pokok yang
seharusnya. Sekolah juga harus memperhatikan faktor — faktor yang mempengaruhi

OCB dalam rangka memaksimalkan guru — guru yang ada.

Sekolah Santo Nicholas sebagai sekolah yang menerapkan pembelajaran
yang berbasis pada pemahaman terhadap konsep pada peserta didik, tentu harus
menekankan pada upaya yang maksimal dari pendidik dan tenaga kependidikan
untuk mewujudkan visi sekolah yaitu mewujudkan peserta didik yang berprestasi
dengan upaya mengembangkan potensi siswa, menciptakan lingkungan belajar
dengan fasilitas pembelajaran yang memadai dan disertai dengan pendidikan
karakter untuk menciptakan lulusan berkualitas yang berwawasan, penuh dengan

kreativitas dan mampu memimpin serta berorganisasi di masyarakat.

Dalam upaya untuk mewujudkan visi sekolah, tentunya itu tidak bisa
dilakukan apabila tidak terdapat perilaku sukarela untuk melakukan pekerjaan yang
melebihi harapan, iklim positif di antara pendidik dan tenaga kependidikan,

hubungan yang baik antar rekan kerja, perilaku untuk menolong rekan kerja yang
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sedang dalam kesulitan serta perilaku yang mengindikasikan tanggung jawab pada

kehidupan organisasi.

Berdasarkan paparan tentang kondisi OCB pada pendidik dan tenaga
kependidikan sekolah Santo Nicholas, maka dilakukan penelitian tentang
“Hubungan Komitmen Organisasi dan Budaya Organisasi dengan Organizational

Citizenship Behavior (OCB).”

1.2. Identifikasi Masalah

Sekolah sebagai tempat berlangsungnya proses belajar dan mengajar dan
merupakan tempat yang penting dalam upaya untuk menciptakan lulusan peserta
didik yang berkualitas yang berwawasan, penuh dengan kreativitas dan mampu
memimpin serta berorganisasi di masyarakat.

Untuk mencapai visi dari sekolah, maka harus diimbangi dengan adanya
pendidik dan tenaga kependidikan yang berkualitas, mampu bekerja sama,
berkomunikasi dengan baik, membantu rekan kerja untuk mencapai kualitas
mengajar yang lebih baik dan secara sukarela mau membantu rekan kerja yang
sedang mengalami kesulitan atau bisa dikategorikan dalam Organizational

Citizenship Behavior (OCB).

Berdasarkan observasi yang dilakukan maka dapat diidentifikasikan masalah

yang terkait dengan penelitian ini adalah:
a. Pentingnya perilaku membantu rekan kerja yang berbeda departemen.
Ketika terjadi penurunan perilaku membantu rekan kerja maka akan

terjadi kesenjangan integrasi pada budaya organisasi.
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b. Komitmen afektif menjadi faktor yang penting untuk meningkatkan
perilaku OCB pada guru dan staf.

c. Untuk meningkatkan perilaku OCB dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab, dibutuhkan komitmen organisasi dari guru dan staf.
Dengan adanya komitmen organisasi, dengan mempercayakan bahwa
nilai dan tujuan perusahaan memiliki kesamaan dengan nilai — nilai yang
ada pada diri, maka guru dan staf akan mengupayakan pekerjaan yang

terbaik.

Perilaku OCB dapat mendorong pendidik dan tenaga kependidikan untuk
memberikan hasil yang positif bagi sekolah. Namun agar dapat menunjukkan
perilaku OCB, hal ini juga harus didorong oleh faktor — faktor yang sudah ada di

dalam sekolah.

Beberapa faktor yang menyebabkan meningkatnya OCB adalah komitmen
organisasi dimana individu selalu berupaya untuk menyukseskan organisasi,
memaksimumkan kontribusi kerja, menaruh perhatian pada hubungan kerja, dan

menempatkan prioritas organisasi di atas departemennya.

Adapun faktor lain yang berpengaruh terhadap OCB adalah budaya
organisasi. Budaya organisasi memiliki sistem norma dan kepercayaan yang
dimiliki oleh sekolah yang membedakannya dengan sekolah lain. Budaya
organisasi yang positif dapat memicu pendidik dan tenaga kependidikan untuk
meningkatkan OCB, termasuk pendidik dan tenaga kependidikan yang baru

bergabung di sekolah.
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Selain dua faktor dalam penelitian ini, masih ada faktor lain yang membentuk
OCB, seperti motivasi kerja, moral karyawan, kepuasan kerja, kepercayaan kepada

pimpinan dan faktor — faktor lainnya.

1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini menekankan pada OCB pada pendidik dan tenaga kependidikan.
OCB sering dipengaruhi oleh komitmen organisasi dan budaya organisasi. Oleh
sebab itu, penelitian ini memfokuskan perhatian pada kajian atau keterkaitan antara
komitmen organisasi dan budaya organisasi dengan Organizational Citizenship

Behavior (OCB).

1.4. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:

1. Apakah ada hubungan komitmen organisasi dengan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pada pendidik dan tenaga kependidikan
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab di sekolah Santo Nicholas
Medan?

2. Apakah ada hubungan budaya organisasi dengan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pada pendidik dan tenaga kependidikan
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab di sekolah Santo Nicholas
Medan?

3. Apakah ada hubungan budaya organisasi dan komitmen organisasi dengan

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada pendidik dan tenaga
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kependidikan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab di sekolah

Santo Nicholas Medan?

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara umum untuk mengumpulkan data dalam rangka
memperjelas dan memahami Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada
pendidik dan tenaga kependidikan agar dapat diterapkan oleh pendidik dan tenaga

kependidikan yang baru bergabung. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Hubungan komitmen organisasi dengan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pada pendidik dan tenaga kependidikan di Santo

Nicholas School Medan.

2. Hubungan budaya organisasi dengan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pada pendidik dan tenaga kependidikan di Santo

Nicholas School Medan.

3. Hubungan komitmen organisasi dan budaya organisasi dengan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada pendidik dan tenaga

kependidikan di Santo Nicholas School Medan.

1.6. Manfaat Penelitian

1.6.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada ilmu

pengetahuan terutama pada bidang psikologi industri dan organisasi tentang
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hubungan komitmen organisasi dan budaya organisasi pada pendidik dan tenaga

kependidikan.

1.6.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pengelola
yayasan yaitu untuk mengembangkan Organizational Citizenship Behavior (OCB)
sehingga pendidik dan tenaga kependidikan yang dibina dalam menjalankan
tugasnya untuk mencapai tujuan yayasan dan sekolah dapat bekerja lebih efektif

dan efisien.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teori
2.1.1. Organizational Citizenship Behavior (OCB)
2.1.1.1. Pengertian Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat membantu mengubah
suasana organisasi yang formal menjadi lebih santai dan bisa dipenuhi dengan kerja
sama. Menurut Markozy (dalam Titisari, 2014) karyawan yang baik (good citizens)
adalah cenderung untuk menampilkan OCB di lingkungan kerjanya, sehingga
organisasi akan lebih baik dengan adanya karyawan yang bertindak OCB. Kinerja
individu akan memengaruhi kinerja instansi secara keseluruhan, yang menuntut
adanya perilaku karyawan dalam suatu instansi. Organizational Citizenship
Behavior (OCB) merupakan kontribusi individu yang melebihi tuntutan peran di
tempat kerja dan melibatkan beberapa perilaku meliputi perilaku menolong orang
lain, menjadi volunteer untuk pekerjaan ekstra, patuh terhadap aturan dan prosedur

di tempat kerja.

Menurut Margahana (2020), OCB juga sering didefinisikan sebagai perilaku
karyawan yang selalu senang dalam menjalankan tugasnya dan umumnya memiliki
jiwa sosial yang tinggi serta diwujudkan dengan saling membantu karyawan,
berpartisipasi dalam kelompok kerja, mendorong karyawan lain untuk secara sadar

memajukan perusahaan tanpa merugikan karyawan lainnya.
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Weer (2006) mendefinisikan OCB sebagai tindakan yang diambil oleh
seorang pegawai secara sukarela dan secara formal tidak diakui atau dihargai oleh
organisasi, tetapi secara keseluruhan mempromosikan fungsi organisasi secara
efektif. Sedangkan menurut Aldag and Resckhe (2001), OCB adalah kontribusi
individu yang mana melebihi peran yang dibutuhkan di tempat kerja. OCB
melibatkan beberapa perilaku, yaitu membantu orang lain, menjadi sukarelawan
untuk ekstra layanan, mematuhi aturan dan prosedur di tempat kerja. Perilaku
tersebut menggambarkan nilai ekstra dari individu sebagai perilaku prososial, yaitu

positif, konstruktif, dan membantu.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa OCB adalah
perilaku karyawan yang secara sukarela mau mengambil peran dan tanggung jawab
yang melebihi permintaan organisasi dengan berpartisipasi dalam kerjasama
kelompok, membantu dan mendorong rekan kerja secara prososial, tetapi secara

keseluruhan tetap meningkatkan fungsi efektif organisasi.

2.1.1.2. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Organizational Citizenship

Behavior (OCB)

Menurut Organ et al (2006), peningkatan OCB dipengaruhi oleh 2 (dua)

faktor utama, yaitu :

a. Faktor Internal.
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Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri karyawan sendiri.
Faktor internal meliputi kepuasan kerja, komitmen organisasi,
kepribadian dan moral karyawan dan motivasi.
Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar karyawan. Faktor
eksternal meliputi gaya kepemimpinan, kepercayaan pada pimpinan,

budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor — faktor

yang mempengaruhi OCB diantaranya antara lain kepuasan kerja, komitmen

organisasi, gaya kepemimpinan, kepercayaan pada pimpinan, budaya organisasi

dan kepemimpinan transformasional.

2.1.1.3.Dimensi Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Menurut Organ (2006), dimensi darit OCB adalah :

a. Altruism

Perilaku karyawan dalam menolong rekan kerjanya yang mengalami
kesulitan dalam situasi yang sedang dihadapi baik mengenai tugas dalam
organisasi maupun masalah pribadi orang lain. Dimensi ini mengarah
kepada memberi pertolongan yang bukan merupakan kewajiban yang

ditanggungnya.

. Conscientiousness

Perilaku yang ditunjukkan dengan berusaha melebihi yang diharapkan

perusahaan. Perilaku sukarela yang bukan merupakan kewajiban atau
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tugas karyawan. Dimensi ini menjangkau jauh di atas dan jauh ke depan

dari panggilan tugas.

. Sportmanship

Perilaku yang memberikan toleransi terhadap keadaan kurang ideal dalam
organisasi tanpa mengajukan keberatan — keberatan. Seseorang yang
mempunyai tingkatan yang tinggi dalam sportmanship akan meningkatkan
iklim yang positif di antara karyawan, karyawan akan lebih sopan dan
bekerjasama dengan yang lain sehingga akan menciptakan lingkungan

kerja yang lebih menyenangkan.

Courtesy
Menjaga hubungan baik dengan rekan kerjanya agar terhindar dari
masalah — masalah interpersonal. Seseorang yang memiliki dimensi ini

adalah orang yang menghargai dan memerhatikan orang lain.

Civic Virtue

Perilaku yang mengindikasikan tanggung jawab pada kehidupan
organisasi ( mengikuti perubahan dalam organisasi, mengambil inisiatif
untuk merekomendasikan bagaimana operasi atau prosedur — prosedur
organisasi dapat diperbaiki, dan melindungi sumber — sumber yang
dimiliki oleh organisasi ). Dimensi ini mengarah pada tanggung jawab
yang diberikan organisasi kepada seseorang untuk meningkatkan kualitas

bidang pekerjaan yang ditekuni.
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Beberapa pengukuran dimensi Organizational Citizenship Behavior (OCB)
telah dikembangkan. Menurut Aldag & Resckhe (1997) lima dimensi dari OCB,

adalah:

1. Altruism : perilaku membantu orang tertentu.

a. Perilaku membantu rekan kerja yang memiliki beban pekerjaan yang
berlebihan.

b. Menggantikan rekan kerja yang tidak hadir.

c. Membantu proses penyesuaian dari karyawan baru meski tidak
diminta.

d. Secara sukarela melakukan sesuatu tanpa diminta.

e. Membantu karyawan lain diluar departeman saat mengalami masalah

f.  Membantu pelanggan apabila mereka membutuhkan bantuan.

2. Conscientiousness : perilaku yang melebihi prasyarat minimum, seperti
kehadiran dan kepatuhan terhadap aturan.
a. Datang lebih awal dan siap bekerja ketika jadwal kerja dimulai.
b. Tepat waktu setiap hari.
c. Tidak menghabiskan waktu untuk pembicaraan yang tidak
berhubungan dengan pekerjaan.
d. Responsif dalam aktivitas pekerjaan.

e. Tidak membuang — buang waktu di tempat kerja.

3. Sportsmanship : kemauan untuk bertoleransi tanpa mengeluh.

menahan diri dari aktivitas mengeluh dan mengumpat.
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a. Tidak mengeluh.
b. Tidak mencari kesalahan dalam organisasi.

c. Tidak berlebihan atau membesarkan masalah diluar proporsinya.

4. Civic Virtue : Keterlibatan dalam fungsi — fungsi organisasi.
a. Memberikan perhatian terhadap fungsi — fungsi yang membangun
citra organisasi.
b. Memberi perhatian pada pertemuan — pertemuan penting.

c. Bekerja secara kolaboratif.

5. Courtesy : menyimpan informasi tentang kejadian dan
perubahan dalam organisasi.
a. Mengingat peristiwa dan perubahan dalam organisasi.
b. Mengikuti perubahan dan perkembangan dalam organisasi.
c¢. Membaca dan mengikuti pengumuman organisasi.
d. Melakukan pertimbangan untuk menilai apa yang terbaik bagi

organisasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa OCB memiliki
lima dimensi, yaitu altruism, conscientiousness, sportsmanship, courtesy dan civic

virtue.

2.1.2. Komitmen Organisasi
2.1.2.1. Pengertian Komitmen Organisasi
Komitmen dalam Oxford English Dictionary adalah “engagement which

restricts freedom from action” yang berarti pengikatan yang membatasi kebebasan
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dalam beraktivitas. Komitmen merupakan fenomena umum yang terjadi di semua
sistem sosial. Secara umum orang sering mendengar dan menggunakan kata
komitmen, tetapi tidak semua orang memahami arti dan pentingnya komitmen.
Bagi setiap orang, komitmen mempunyai arti yang bervariasi. Fenomena komitmen
menjadi kajian yang luas untuk terus diinvestigasi, karena mempengaruhi sikap dan

perilaku individu yang ada di tempat kerja.

Colquitt, Le Pine dan Wesson (2015) mendefinisikan komitmen organisasi
sebagai keinginan dari seorang karyawan untuk tetap menjadi anggota organisasi.
Komitmen organisasi mempengaruhi apakah seorang karyawan tetap bertahan atau

meninggalkan organisasi untuk mengejar pekerjaan lain.

Menurut Robbins (2017), seorang karyawan dengan komitmen organisasi
akan mengidentifikasi nilai dan tujuan organisasi dengan nilai pada diri karyawan
dan menjadi alasan serta keinginan untuk tetap tinggal menjadi anggota.
Keterikatan emosional dengan organisasi dan keyakinan pada nilai-nilai karyawan

adalah standar emas bagi komitmen seorang karyawan.

Menurut Busro (2018), komitmen organisasi adalah suatu bentuk yang
muncul atas kerelaan, keikhlasan dan kesadaran individu yang senantiasa berada di
dalam organisasi yang diwujudkan atas seberapa besar ikhtiar, motivasi dan
kepercayaan dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan bersama. Sedangkan menurut
Luthan (2011) komitmen organisasional sering didefinisikan sebagai:

a. Sebuah keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi tertentu.

b. Keinginan untuk mendesak usaha pada tingkat tinggi atas nama organisasi
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c. Keyakinan yang pasti dalam dan penerimaan atas nilai — nilai dan tujuan

organisasi.

Dengan kata lain, komitmen adalah suatu sikap yang mencerminkan loyalitas
pekerja pada organisasi dan merupakan suatu proses yang sedang berjalan melalui
mana peserta organisasi menyatakan perhatian mereka terhadap organisasi dan

kelanjutan keberhasilan dan kesejahteraannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komitmen
organisasi adalah sebuah sikap dimana anggota organisasi memiliki keinginan yang
kuat dan percaya untuk tetap menjadi anggota organisasi, menerima nilai — nilai
organisasi dan mendesak usaha pada tingkat tinggi untuk mencapai tujuan

organisasi.

2.1.2.2. Peranan Komitmen Organisasi
Menurut Cohen (dalam Kaswan, 2017), peranan komitmen organisasi dalam
organisasi adalah :
a. Komitmen organisasi memiliki potensi membuat karyawan menjadi
karyawan yang lebih bahagia dan lebih produktif.
b. Kualitas hubungan individual yang baik dengan organisasi.

c. Identifikasi karyawan terhadap organisasi.

Menurut Fink (dalam Kaswan, 2017), ciri — ciri karyawan yang memiliki
komitmen organisasi, yaitu :

a. Selalu berupaya untuk menyukseskan organisasi.
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Selalu mencari informasi tentang organisasi.
Selalu mencari keseimbangan antara sasaran organisasi dengan sasaran
pribadi.
Selalu berupaya untuk memaksimumkan kontribusi kerjanya sebagai
bagian dari organisasi secara keseluruhan.
Menaruh perhatian pada hubungan kerja antar unit organisasi.
Berpikir positif terhadap kritik dari teman kerja.
Menempatkan prioritas organisasi di atas departemennya.
Tidak melihat organisasi lain sebagai unit yang lebih menarik.

Memiliki keyakinan bahwa organisasi akan berkembang.

Berpikir positif pada pimpinan puncak organisasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peranan

komitmen organisasi dalam organisasi adalah membuat karyawan menjadi lebih

bahagia dan lebih produktif, kualitas hubungan yang baik dengan organisasi dan

identifikasi karyawan terhadap organisasi.

2.1.2.3. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi

Menurut Utaminingsih (2014) mengemukakan bahwa ada faktor - faktor yang

mempengaruhi komitmen karyawan pada organisasi, yaitu :

a. Faktor personal, misalnya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, kepribadian, dll.
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b. Faktor organisasional, yaitu budaya keterbukaan, kepuasan kerja,

kesempatan personal untuk berkembang, arah organisasi dan
penghargaan kerja.

c. Faktor non organisasional, misalnya tersedia atau tidaknya alternatif

pekerjaan yang lain.

Pendapat lain tentang faktor yang mempengaruhi komitmen organisasional
dikemukakan oleh McShane dan Von Glinow (dalam Kaswan, 2017), yaitu :

a. Justice and support, keadilan dan dukungan.
Komitmen akan Ilebih tinggi terhadap organisasi yang memenuhi
kewajibannya terhadap karyawan dan mematuhi nilai — nilai kemanusiaan,
seperti fairness, kesantunan, pemaaf dan integritas moral. Nilai — nilai ini
terkait dengan konsep keadilan organisasi. Begitu juga dengan organisasi
yang mendukung kesejahteraan karyawan cenderung mengembangkan
tingkat loyalitas karyawan.

b. Shared values, nilai — nilai yang sama.
Komitmen afektif mengacu kepada identifikasi karyawan kepada organisasi
dan identifikasi itu sangat tinggi jika karyawan percaya bahwa nilai — nilai
mereka sesuai dengan nilai — nilai dominan organisasi. Kesesuaian nilai
membuat karyawan merasa lebih nyaman dengan keputusan organisasi.

c. Trust, kepercayaan.
Karyawan mengidentifikasi dirinya dengan dan merasa berkewajiban bekerja
untuk organisasi hanya ketika mereka percaya kepada pimpinannya.

Kepercayaan didefinisikan sebagai keadaan psikologis yang berisi niat untuk
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menerima risiko yang didasarkan pada harapan positif dari niat atau perilaku
orang lain. Karyawan memiliki identifikasi dengan dan merasa wajib bekerja
untuk organisasi hanya jika mereka percaya kepada pemimpinnya. Oleh
karena itu, “merumahkan” merupakan salah satu pukulan terbesar bagi
kesetiaan karyawan. Dengan mengurangi keamanan kerja, perusahaan
mengurangi kepercayaan karyawan terhadap organisasi.

d. Organizational comprehension, pemahaman terhadap organisasi.
Pemahaman organisasi berarti seberapa baik karyawan memahami organisasi,
meliputi arah strategis, dinamika sosial, /ay out fisik. Kesadaran ini
merupakan prasyarat yang diperlukan untuk komitmen afektif karena amat
sulit melakukan identifikasi dengan sesuatu yang tidak Anda ketahui dengan
baik. Lebih dari itu, komitmen organisasi adalah memiliki identifikasi dengan
perusahaan/organisasi, maka masuk akal jika sikap ini diperkuat apabila
karyawan memahami organisasi, yang meliputi : masa lalu, masa sekarang
dan masa depan. Dengan demikian, loyalitas cenderung meningkat dengan
komunikasi yang terbuka dengan dan dari pemimpin organisasi, juga
kesempatan berinteraksi dengan teman sejawat di seluruh organisasi.

e. Employee involvement, keterlibatan karyawan.

Keterlibatan karyawan meningkatkan komitmen afektif dengan memperkuat
identitas sosial karyawan. Karyawan merasa mereka merupakan bagian dari
organisasi ketika mereka turut serta dalam keputusan yang memandu mas

depan organisasi.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor — faktor
yang mempengaruhi komitmen organisasi adalah:

a. Faktor personal seperti usia, gender, tingkat pendidikan, variasi kebutuhan
dan keinginan yang berbeda tiap karyawan.

b. Karakteristik pekerjaan, yang meliputi tantangan dalam pekerjaan, konflik
peran dalam pekerjaan, identitas tugas, kesempatan berinteraksi dengan rekan
sekerja,

c. Karakteristik struktur, seperti besar kecilnya organisasi, tingkat pengendalian
yang dilakukan organisasi terhadap karyawan dan bentuk organisasi seperti
sentralisasi atau desentralisasi.

d. Pengalaman kerja. Karyawan yang bekerja beberapa tahun dan karyawan
yang puluhan tahun bekerja dalam suatu organisasi tentu memiliki tingkat

komitmen yang bervariasi.

2.1.2.4. Dimensi Komitmen Organisasi
Menurut Meyer, Allen dan Smith (1993), komitmen organisasi terdiri atas
tiga dimensi, yaitu :
a. Komitmen Afektif
Komitmen afektif berkaitan dengan nilai dan tujuan pribadi pegawai
dengan nilai dan tujuan organisasi.
b. Komitmen Normatif
Komitmen normatif berkaitan dengan apa yang dianggap benar dan apa
yang seharusnya dilakukan oleh pegawai.

c¢. Komitmen Kontinuitas
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Komitmen kontinuitas berkaitan dengan pertimbangan rasional dalam
diri pegawai mengenai untung ruginya pegawai bertahan dalam

organisasi.

Sama halnya dengan pendapat di atas, Newstrom (2008) membedakan adanya

tiga bentuk komitmen, yaitu :

Affective Commitment, adalah suatu tingkat emosional positif dimana
pekerja ingin mendesak usaha dan memilih untuk tetap dengan
organisasi.

Normative Commitment, merupakan pilihan untuk tetap terikat karena
budaya yang kuat atau etika familiar yang mendorong mereka
melakukan demikian. Mereka yakin mereka harus berkomitmen karena
sistem keyakinan orang lain dan milik mereka internalisasi norma dan

perasaan sebagai kewajiban.

Continuance Commitment, mendorong pekerjaan tetap tinggal karena
investasi tinggi mereka dalam organisasi, dalam waktu dan usaha, dan
kerugian ekonomi dan sosial mereka yang akan terjadi apabila mereka

meninggalkan organisasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komitmen

organisasi terdiri atas tiga dimensi yaitu Affective Commitment, Normative

Commitment dan Continuance Commitment.
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2.1.3. Budaya Organisasi

2.1.3.1. Pengertian Budaya Organisasi

Terminologi tentang budaya organisasi, tampaknya tidak dapat didefinisikan
secara singkat. Ada beberapa deskripsi yang menjelaskan hal ini. Kajian budaya
organisasi menurut Schein (2011), yaitu budaya organisasi mengacu ke sistem
makna bersama yang dianut oleh anggota yang membedakan organisasi itu terhadap
organisasi yang lain. Schein mengungkapkan bahwa budaya organisasi mempunyai
beberapa maksud, yaitu :

1. Suatu keteraturan perilaku yang tampak.

2. Aturan — aturan.

3. Perasaan atau iklim (suasana).

Menurut Jacques (dalam Utaminingsih, 2014), budaya organisasi adalah cara
berfikir dan melakukan sesuatu yang mentradisi, yang dianut oleh bersama oleh
semua anggota organisasi, dan para anggota baru harus mempelajari atau paling

sedikit menerima sebagian agar mereka diterima sebagai bagian organisasi.

Pemikiran tersebut juga didukung oleh Griffin dan Ebert (2007) yang
menyatakan bahwa budaya organisasi adalah serangkaian nilai, keyakinan, prilaku,
kebiasaan dan sikap yang membantu seorang anggota organisasi dalam memahami
prinsip-prinsip yang dianut oleh organisasi tersebut melakukan segala sesuatu, dan

apa yang dianggap penting

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi

adalah sistem aturan, norma dan nilai yang dimiliki, dipercayai dan dikembangkan
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organisasi yang dapat menuntun perilaku dari anggota organisasi serta harus juga

diterima oleh anggota baru agar dapat menjadi bagian dari organisasi.

2.1.3.2. Peranan Budaya Organisasi

Menurut Robbins (2015), peranan yang dilakukan oleh budaya, yaitu:

Budaya memiliki peranan untuk medefinisikan batasan. Hal ini
menciptakan perbedaan antara salah satu organisasi dengan yang lainnya.
Budaya menyampaikan suatu perasaan akan identitas bagi para anggota
organisasi kerja.

Budaya akan memfasilitasi komitmen pada segala sesuatu yang lebih
besar daripada kepentingan diri sendiri perorangan.

Budaya mendorong stabilitas dari sistem sosial. Budaya merupakan
perekat sosial yang membantu mengikat organisasi secara bersama —
sama dengan menyediakan standar bagi apa yang seharusnya dikatakan
dan dilakukan oleh para pekerja.

Budaya merupakan pengambilan perasaan dan mekanisme pengendalian
yang membimbing dan membentuk tingkah laku dan perilaku dari para

pekerja.

Menurut Wirawan (2007), peran penting budaya organisasi antara lain :

1. Identitas organisasi. Budaya organisasi berisi satu set karakteristik yang

melukiskan organisasi dan membedakannya dengan organisasi yang lain.

Budaya organisasi menunjukkan identitas organisasi kepada orang di luar

organisasi.
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2. Menyatukan organisasi. Budaya organisasi merupakan lem normatif yang
merekatkan unsur — unsur organisasi menjadi satu. Norma, nilai — nilai dan
kode etik budaya organisasi menyatukan dan mengoordinasi anggota
organisasi. Ketika akan masuk menjadi anggota organisasi, para calon
anggota calon organisasi mempunyai latar belakang budaya dan
karakteristik yang berbeda. Agar dapat diterima sebagai anggota organisasi,
mereka wajib menerima dan menerapkan budaya organisasi.

3. Reduksi konflik. Budaya organisasi sering dilukiskan sebagai semen atau
lem yang menyatukan organisasi. Isi budaya mengembangkan kohesi sosial
anggota organisasi yang mempunyai latar belakang berbeda. Pola pikir,
asumsi dan filsafat organisasi yang sama memperkecil perbedaan dan
terjadinya konflik di antara anggota organisasi.

4. Komitmen kepada organisasi dan kelompok. Budaya organisasi bukan saja
menyatukan tetapi juga memfasilitasi komitmen anggota organisasi kepada
organisasi atau kelompok kerjanya. Budaya organisasi yang kondusif
mengembangkan rasa memiliki dan komitmen tinggi terhadap organisasi
dan kelompok kerjanya.

5. Reduksi ketidakpastian. Budaya organisasi mengurangi ketidakpastian dan
meningkatkan kepastian. Budaya organisasi menentukan ke mana arah, apa
yang akan dicapai, dan bagaimana mencapainya. Budaya organisasi juga
mengembangkan pembelajaran bagi anggota baru.

6. Menciptakan konsistensi. Budaya organisasi menciptakan konsistensi

berpikir, berprilaku, dan merespons lingkungan organisasi. Budaya
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organisasi memberikan peraturan, panduan, prosedur, serta pola beroperasi
dan melayani konsumen, atau pelanggan organisasi.

7. Motivasi. Budaya organisasi merupakan kekuatan tidak terlihat di belakang
faktor — faktor organisasi yang kelihatan dan dapat diobservasi. Budaya
merupakan energi sosial yang membuat anggota organisasi untuk bertindak.
Budaya organisasi memotivasi anggota organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi.

8. Kinerja organisasi. Budaya organisasi yang kondusif menciptakan,
meningkatkan, dan mempertahankan kinerja tinggi. Budaya organisasi yang
kondusif mencioptakan kepuasan kerja, etos kerja, dan motivasi kerja
karyawan. Semua faktor tersebut merupakan indikator kinerja tinggi dari
karyawan yang akan menghasilkan kinerja organisasi yang juga tinggi,

9. Keselamatan kerja. Budaya organisasi mempunyai pengaruh terhadap
keselamatan kerja.

10. Sumber keunggulan kompetitif. Budaya organisasi merupakan salah satu
sumber keunggulan kompetitif. Budaya organisasi yang kuat mendorong
motivasi kerja, konsistensi, efektivitas dan efisiensi, serta menurunkan
ketidakpastian yang memungkinkan kesuksesan organisasi dalam pasar dan
persaingan. Perusahaan — perusahaan yang mapan mempunyai semboyan

high ethics profit dan no pain no gain.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peranan budaya
organisasi adalah sebagai identitas organisasi, menyatukan organisasi, reduksi
konflik, komitmen kepada organisasi dan kelompok, reduksi ketidakpastian,
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menciptakan konsistensi, motivasi, kinerja organisasi, keselamatan kerja dan

sumber keunggulan kompetitif.

2.1.3.3. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Budaya Organisasi

Menurut Thompson (dalam Kaswan, 2017), faktor yang berkontribusi

terhadap pengembangan budaya yang kuat adalah :

a. Pendiri atau pemimpin lain yang kuat yang menetapkan nilai, prinsip, dan
praktik — praktik yang konsisten dan bijaksana terhadap kebutuhan
pelanggan, kondisi kompetitif dan tuntutan strategis.

b. Komitmen organisasi yang tulus dan jangka panjang untuk menjalankan
bisnis sesuai dengan tradisi yang telah ditetapkan. Dengan demikian,
menciptakan lingkungan eksternal yang mendukung pengambilan
keputusan dan strategi berdasarkan norma — norma budaya.

c. Perhatian yang murni terhadap kesejahteraan tiga konstituen utama
organisasi — pelanggan, karyawan, dan penyandang dana.

Menurut Robbins (dalam Utaminingsih, 2014), budaya yang kuat ditentukan

oleh 2 faktor yaitu :

a. Faktor penyebaran yang menunjukkan seberapa besar karyawan
mempunyai nilai — nilai yang sama.

b. Faktor intensitas, yaitu tingkat komitmen karyawan terhadap nilai — nilai
yang sama.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor — faktor

yang mempengaruhi budaya organisasi adalah tingkat komitmen karyawan,
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intensitas, kristalisasi, adanya pendiri atau pemimpin lain yang kuat yang menetapkan

nilai, prinsip dan penyebaran nilai organisasi kepada seluruh karyawan.

2.1.3.4. Dimensi Budaya Organisasi

Kluckhon Strodbeck (dalam Utaminingsih,2014) mengemukakan enam

dimensi budaya, yaitu :

a.

Hubungan dengan lingkungan yang memiliki variasi dominasi terhadap
lingkungan, harmoni dengan lingkungan dan tunduk atau didominasi oleh
lingkungan.

Orientasi waktu yang memiliki variasi tentang orientasi masa lalu, masa
kini dan masa depan.

Kodrat atau sifat dasar manusia yang bervariasi tentang pandangan bahwa
pada dasarnya manusia itu baik atau buruk atau campuran baik dan buruk.
Orientasi kegiatan yang memiliki variasi adanya penekanan untuk
melakukan tindakan, penekanan untuk menjadi atau mengalami sesuatu
dan penekanan pada upaya mengendalikan kegiatan.

Fokus tanggung jawab yang mempunyai variasi individualitas, kelompok
atau hirarkis.

Konsep ruang yang variasinya bertumpu pada kepemilikan ruang yang
terbagi pada variasi pribadi, publik, atau umum dan campuran antara

keduanya.

Sedangkan menurut Wilderom dan Van de Berg (2004), budaya organisasi

terdiri dari lima dimensi, yaitu :
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a. Otonomi pekerjaan, yaitu derajat kebebasan individu dalam
menyelesaikan pekerjaannya.

b. Orientasi eksternal, yaitu praktek organisasional yang menekankan pada
lingkungan eksternal seperti pelanggam, pasar dan pesaing,

c. Orientasi yang terjadi antar departemen, yaitu implementasi
organisasional yang menekankan pada keselarasan antar departemen
dalam organisasi sehingga tidak terjadi hambatan atau bahkan
menghalangi tercapainya tujuan organisasi.

d. Orientasi pada sumber daya manusia, adalah praktek organisasional yang
menekankan pada pekerja sebagai sumber daya utama organisasi.

e. Orientasi pada pengembangan, yaitu praktek organisasional yang
menekankan pada peningkatan kualitas pekerja sebagaimana yang

diharapkan organisasi atau sesuai dengan perubahan organisasi.

Menurut Hofstede, Bond dan Luk (1993) dimensi dari budaya organisasi

adalah:

1. Profesionalisme yaitu kualitas.

2. Jarak dari manajemen, yaitu anggota menganggap ketidakseimbangan
dalam distribusi kekuatan organisasi dapat diterima.

3. Kepercayaan pada rekan kerja, yaitu sikap menunjukkan pengakuan dan
kepercayaan pada orang lain.

4. Keteraturan, yaitu kejelasan struktur, arah, dan tujuan organisasi.

5. Permusuhan, yaitu situasi persaingan antar karyawan di perusahaan.
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6. Integrasi, yaitu suatu tindakan menyatukan bagian-bagian yang berbeda

menjadi satu kesatuan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dimensi dari budaya
organisasi adalah profesionalisme, jarak dari manajemen, kepercayaan pada rekan

kerja, keteraturan, permusuhan dan integrasi.

2.2, Kerangka Konseptual
2.2.1. Hubungan Komitmen Organisasi dengan Organizational Citizenship
Behavior (OCB).

Karyawan yang baik (good citizens) adalah karyawan yang cenderung untuk
menampilkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) di lingkungan kerjanya
sehingga organisasi akan berjalan lebih baik. Kinerja individu akan memengaruhi
kinerja instansi secara keseluruhan, yang menuntut adanya perilaku karyawan
dalam suatu instansi. OCB adalah kontribusi pekerja “di atas dan lebih dar1”

deskripsi kerja formal.

Banyak faktor — faktor yang berperan dalam membentuk OCB karyawan di
dalam suatu organisasi, dan salah satu faktor internal pembentuk OCB adalah
komitmen organisasi. Menurut Wiener (dalam Utaminingsih, 2014), komitmen
organisasi adalah suatu totalitas yang penekanannya bersifat normatif pada aktivitas

sebagai cara mempertemukan kepentingan dan tujuan organisasi.

Hal ini didukung oleh penelitian Pourgaz, Naruei & Jenaabadi (2015) yang
membuktikan bahwa komitmen organisasi dan OCB memiliki hubungan yang

positif. Selain itu, pendapat ini juga didukung dengan penelitian Wicaksono dan
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Achmad (2018) yang dilakukan pada karyawan PT. X Semarang sebanyak 52 orang
dengan karakteristik populasinya yaitu karyawan yang telah bekerja kurang lebih
selama 1 tahun dan hasil penelitiannya adalah terhadap hubungan yang positif dan

signifikan antara komitmen organisasi dengan OCB.

Pada penelitian Kurniawan (2015) yang dilakukan pada supervisor dan
asisten supervisor PT. X Bandung yaitu sebanyak 54 responden menunjukkan hasil
komitmen organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap Organizational

Citizenship Behavior (OCB).

2.2.2. Hubungan Budaya Organisasi dengan Organizational Citizenship
Behavior (OCB).

Tujuan peran seorang manajer dalam setiap organisasi agar organisasi
berjalan secara efektif. Namun dengan berbagai masalah di dalam organisasi dan
ketidakpastian baik secara internal maupun eksternal seringkali menjadi
penghalang dalam mencapai keefektifan organisasi. Selain itu, budaya organisasi
merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat meningkatkan OCB.

Pentingnya budaya organisasi diungkapkan oleh Robbins (dalam Titisari,
2014) bahwa budaya organisasi adalah suatu persepsi bersama yang dianut oleh
anggota — anggota organisasi, suatu sistem dari makna bersama. Lebih lanjut
dikatakan bahwa budaya organisasi merupakan seperangkat karakteristik utama
yang dihargai oleh anggota organisasi, yaitu innovation and risk taking, attention
to detail, outcome orientation, people orientation, team orientation, aggreciveness

dan stability.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi
memengaruhi tingkat keeratan bagi para karyawan dalam mencapai tujuan
organisasi. Hal ini didukung dengan penelitian Ariani, dkk (2017) yang dilakukan
pada para pegawai yang bertugas di Sekretariat Daerah Kabupaten Badung dengan
jumlah sampel sebanyak 83 orang dengan hasil penelitian variabel budaya

organisasi terbukti berpengaruh terhadap OCB.

Pada hasil penelitian Ariani, dkk, hubungan budaya organisasi dengan OCB
merupakan hubungan searah, yaitu semakin kuat budaya organisasi yang dimiliki,
maka semakin tinggi OCB pada para pegawai, dan juga sebaliknya semakin lemah

budaya organisasi yang dimiliki maka semakin rendah OCB para pegawai.

Penelitian Saputra dan Supartha (2019) yang dilakukan pada Dinas Tenaga
Kerja dan ESDM Provinsi Bali yang berjumlah 106 orang pegawai PNS
menunjukkan hasil penelitian yaitu kualitas budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas OCB. Hal tersebut memberikan makna bahwa
Semakin baik kualitas komitmen organisasional maka akan semakin baik pula

kualitas OCB.

2.2.3. Hubungan Komitmen Organisasi dan Budaya Organisasi dengan
Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan salah satu hal yang
penting dalam organisasi. Dan untuk dapat meningkatkan OCB karyawan maka
sangat penting bagi organisasi untuk mengetahui apa yang menyebabkan timbulnya

atau meningkatnya OCB. Komitmen organisasi merupakan salah satu faktor
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internal yang mempengaruhi OCB dan budaya organisasi merupakan salah satu

faktor eksternal yang mempengaruhi OCB pada karyawan.

Penelitian Brahmasari (2008) menunjukkan bahwa budaya organisasi dan
komitmen organisasi secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
OCB. Hal senada juga dikemukan oleh penelitian Maulani, dkk (2015) yang
dilakukan pada PT Masscom Graphy Semarang. Penelitian dilakukan pada 127
responden dan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap OCB pada

PT Masscom Graphy Semarang dengan nilai koefisien determinasi sebesar 36,7%.

Hasil penelitian Nugraha dan Ayu (2018) yang dilakukan pada 72 responden
pegawai honorer Sekretariat Daerah kota Denpasar juga menunjukkan budaya
organisasi, komitmen organisasi dan kompetensi secara simultan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap OCB.
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Komitmen Organisasi

(x1)

Komitmen Afektif
Komitmen Normatif
Komitmen Berkelanjutan

\ Organizational

mmmmd  Citizenship

/ Behavior (y)

e Altruism
e Conscientiousness
* Sportmanship

* Courtesy

e Civic Virtue

Budaya Organisasi
(x2)

Profesionalisme

o Jarak dari
manajemen

* Percaya pada rekan
sekerja

¢ Keteraturan
¢ Permusuhan
Integrasi

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber : Diolah oleh peneliti

2.3. Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan hipotesis penelitian, yaitu:

1. Terdapat hubungan yang positif komitmen organisasi dengan
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Artinya, semakin tinggi
komitmen organisasi maka akan semakin tinggi Organizational

Citizenship Behavior (OCB) dan sebaliknya, semakin rendah komitmen
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organisasi maka semakin rendah Organizational Citizenship Behavior

(OCB).

Terdapat hubungan yang positif budaya organisasi dengan
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Artinya, semakin tinggi
budaya organisasi maka akan semakin tinggi Organizational Citizenship
Behavior (OCB) dan sebaliknya, semakin rendah budaya organisasi maka

semakin rendah Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Terdapat hubungan yang positif komitmen organisasi dan budaya
organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Artinya,
maka semakin tinggi komitmen organisasi dan budaya organisasi, maka
semakin tinggi Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan
sebaliknya, semakin rendah komitmen organisasi dan budaya organisasi

maka semakin rendah Organizational Citizenship Behavior (OCB).
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Variabel — variabel yang ada pada penelitian ini adalah komitmen organisasi,
budaya organisasi dan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013), metode penelitian
kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama

digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian.

Metode ini sebagai metode ilmiah (scientific) karena telah memenuhi kaidah-
kaidah ilmiah yaitu konkrit, empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis.
Metode ini juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini dapat
ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan

statistik.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Sekolah Santo Nicholas, J1. Mojopahitno. 117,

Medan.

3.2.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari — Agustus 2021.
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Tabel 1. Jadwal Penelitian

3.3. Identifikasi Variabel
Kerlinger (dalam Sugiyono, 2013) menyatakan bahwa variabel adalah
konstruk (comnstructs) atau sifat yang akan dipelajari. Ada tiga variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu :
1. Variabel bebas, yaitu komitmen organisasi (x1)
2. Variabel bebas, yaitu budaya organisasi (x2)

3. Variabel terikat, yaitu Organizational Citizenship Behavior (OCB) (y).

34. Definisi Operasional
Variabel — variabel yang telah ditetapkan untuk diteliti diberikan definisi
operasional untuk mencapai pengukuran yang valid. Definisi operasional dalam
penelitian ini adalah:
1. Komitmen organisasi
Komitmen organisasi adalah sebuah sikap dimana anggota organisasi
memiliki keinginan yang kuat dan percaya untuk tetap menjadi anggota
organisasi, menerima nilai — nilai organisasi dan mendesak usaha pada
tingkat tinggi untuk mencapai tujuan organisasi. Dimensi dari komitmen

organisasi adalah komitmen afektif (Affective Commitment), komitmen
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normatif (Normative Commitment) dan komitmen berkelanjutan
(Continuance Commitment).

2. Budaya organisasi
Budaya organisasi adalah sistem aturan, norma dan nilai yang dimiliki,
dipercayai dan dikembangkan organisasi yang dapat menuntun perilaku dari
anggota organisasi serta harus juga diterima oleh anggota baru agar dapat
menjadi bagian dari organisasi. Dimensi dari budaya organisasi adalah
profesionalisme, jarak dari manajemen, kepercayaan pada rekan kerja,
keteraturan, permusuhan dan integrasi.

3. Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku karyawan yang
secara sukarela mau mengambil peran dan tanggung jawab yang melebihi
permintaan organisasi dengan berpartisipasi dalam kerjasama kelompok,
membantu dan mendorong rekan kerja secara prososial, tetapi secara
keseluruhan tetap meningkatkan fungsi efektif organisasi. OCB memiliki
lima dimensi, yaitu altruism, conscientiousness, sportsmanship, courtesy

dan civic virtue.

3.5. Populasi dan Sampel

3.5.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2013), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini ada;ah guru dan staf tata usaha sebanyak 40 orang.
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3.5.2. Sampel

Menurut Sugiyono (2013), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel yang
diambil dari populasi harus benar — benar representatif (mewakili). Pada penelitian
ini, sampel yang digunakan adalah semua anggota populasi, yaitu sebanyak 40

orang.

3.6. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling atau
sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2013), sampel jenuh adalah teknik penentuan

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

3.7. Metode Pengumpulan Data
Dalam proses penelitian, metode pengumpulan merupakan bagian yang
penting. Tujuan metode pengumpulan data untuk menemukan fakta dari variabel

yang akan diteliti.

Menurut Azwar (2012), sebagai alat ukur, skala psikologi memiliki
karakteristik khusus yang membedakannya dari berbagai bentuk instrumen

pengumpulan data yang lain seperti angket (questionnare), daftar isian, inventori
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dan lain — lainnya. Karakteristik skala sebagai alat ukur psikologi menurut Azwar

(2012), yaitu :

1.

Stimulus atau aitem dalam skala psikologi berupa pertanyaan atau
pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak diukur
melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan.
Meskipun subjek dapat dengan mudah memahami isi aitemnya namun
tidak mengetahui arahan jawaban yang dikehendaki oleh aitem yang
diajukan sehingga jawaban yang diberikan subjek akan banyak
tergantung pada interpretasinya terhadap isi aitem. Karena itu jawaban
yang diberikan atau dipilih oleh subjek lebih bersifat proyeksi diri dan
perasaannya dan merupakan gambaran tipikal reaksinya.

Dikarenakan atribut psikologi diungkap secara tidak langsung lewat
indikator — indikator perilaku sedangkan indikator perilaku diterjemahkan
dalam bentuk aitem — aitem, maka skala psikologi selalu berisi banyak
aitem. Jawaban subjek terhadap satu aitem baru merupakan sebagian dari
banyak indikasi mengenai atribut yang diukur, sedangkan kesimpulan
akhir sebagai suatu diagnosis diperoleh berdasar respon terhadap semua
aitem.

Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” atau
“salah”. Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur
dan sungguh — sungguh. Skor yang diberikan hanyalah kuantitas yang

mewakili indikasi adanya atribut yang diukur.
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Dalam penelitian ini, akan digunakan tiga macam skala yaitu skala
Organizational Citizenship Behavior (OCB), skala komitmen organisasi dan skala

budaya organisasi.

3.7.1. Skala Ukur

Kuesioner komitmen organisasi, budaya organisasi dan OCB pada penelitian
ini disusun oleh peneliti, dengan menggunakan skala Likert. Skala komitmen
organisasi menggunakan dimensi komitmen afektif, komitmen normatif dan
komitmen  berkelanjutan. = Budaya organisasi menggunakan  dimensi
profesionalisme, jarak dari manajemen, percaya pada rekan sekerja, keteraturan,
permusuhan dan integrasi. Dalam skala ukur OCB, menggunakan dimensi Altruism,
Conscientiousness, Sportmanship, Civic Virtue dan Courtesy.

Pilihan jawaban dan skor mempunyai empat pilihan jawaban, yakni sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Ketentuan
skor skala Likert dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Ketentuan Skor Skala Likert

Jawaban ko
Favorable | Unfavorable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

3.7.2. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel kisi-

kisi instrumen penelitian berikut ini:

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/7/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)22/7/22



Cindy Yohannes - Hubungan Komitmen Organisasi dan Budaya Organisasi Dengan Organizational

46
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Skala OCB
Variabel Aspek-aspek Indikator Jumlah
. Perilaku membantu rekan
Altruism . 6
kerja secara sukarela
Perilaku melakukan tugas
Conscientiousness | melebihi yang diharapkan 6
o manajemen sekolah.
Organizational - .
Citizenship Memberikan toleransi
Behavior Civic Virtue ‘Ferhadap keadaan kurang 6
(OCB) 1fieal dalarg sekolah dan
tidak mengajukan keberatan
Menjaga hubungan baik
Courtesy dengjar% rekan kerji 6
Sportmanship Keter!ibatan dalam fungsi — 6
fungsi sekolah
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Skala Komitmen Organisasi
Variabel Aspek-aspek Indikator Jumlah
1. Guru dan staf memiliki
ikatan emosional dengan
Komitmen sekolah. 6
Afektif 2. Guru dan staf mendesak
usaha dan ingin tetap
tinggal di organisasi.
1. Guru dan staf sadar harus
berkomitmen terhadap
) sekolah karena hal itu
Komltmeg Komitmen yang seharusnya
Organisasi Normatif dilakukan. 6
2. Organisasi layak
mendapatkan  loyalitas
guru dan staf,
1. Guru & staf merasa rugi
: apabila  meninggalkan
Kom1tmen sekolah. 6
Berkelanjutan 2. Alternatif pekerjaan lain
yang jarang tersedia.
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Tabel S. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Budaya Organisasi
Variabel Aspek-aspek Indikator Jumlah
Mutu, kualitas dan tindak
Profesionalisme tanduk yang 'merupakan ciri 6
suatu profesi dalam suatu
sekolah.
Ketidakseimbangan dalam
Jarak dari pembagian kekuasaan sekolah 6
manajemen dan anggota menganggap hal
itu sebagai hal yang wajar.
Percaya pada Sikap yang timbl.ll' untuk
Budaya . mengakui dan meyakini kepada 6
. rekan sekerja .
Organisasi seseorang/rekan kerja.
Kejelasan struktur,
Keteraturan | kedisiplinan, arah dan tujuan 6
sekolah.
Situasi persaingan antar guru
Permusuhan | dan staf yang ada pada 6
perusahaan.
Suatu tindakan pembauran
Integrasi hingga menjadi kesatuan yang 6
bulat dan utuh.

3.8. Uji Validitas dan Uji Realibilitas

3.8.1.

Validitas Alat Ukur

Untuk mengetahui apakah skala mampu menghasilkan data yang akurat

sesuai dengan tujuan ukurnya, diperlukan suatu proses pengujian validitas atau

validasi (Azwar, 2012). Apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya

sesuai dengan maksud yang dikenakan pada alat ukur tersebut, maka alat ukur

tersebut dapat dinyatakan mempunyai validitas yang tinggi. Teknik yang digunakan

untuk menguji validitas alat ukur adalah teknik korelasi Pearson Product Moment,

dengan rumus sebagai berikut :

Txy =

NYXY—(X)(Y)

JNIxZ — Yx2Nyy? — Yy?
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Keterangan :

Txy = Koefisien korelasi

N = Banyak sampel

X = Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel

X>Y  =Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel Y

3.8.2. Uji Realibilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrurnen yang bila digunakan beberapa kali
untuk rnengukur obyek yang sama, akan rnenghasilkan data yang sama. (Sugiyono,
2013). Pendekatan realibilitas yang prosedurnya lebih praktis dan dapat mengatasi
beberapa problem yang ditemui pada pendekatan tes-ulang adalah pendekatan
Single Trial Administration yang menghasilkan estimasi reliabilitas konsistensi

internal (internal consistency).

Salah satu formula konsistensi internal yang populer adalah formula koefisien
alpha (a) (Azwar, 2012). Sebagaimana ditunjukkan oleh namanya, data untuk
menghitung koefisien reliabilitas alpha diperoleh lewat sekali saja penyajian skala
pada sekelompok responden. Untuk mengetahui reliabilitas alat ukur maka

digunakan rumus koefisien alpha sebagai berikut :

1 —Sy1? + Sy2?
= 2] {

Sx?
Keterangan :
Sy12 dan Sy22 = varians skor y1 dan varians skor y2
Sx? = varians skor x
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Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah — langkah yang dipakai untuk

mengumpulkan data guna menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan di dalam

penelitian ini.

1.

Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan tahap awal dimana peneliti melakukan penyusunan
proposal yang berisi rancangan penelitian. Pada tahap ini, peneliti
diharapkan mampu memahami latar belakang penelitian

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan merupakan tahap dimana peneliti mengumpulkan data
untuk dibuat suatu analisis data mengenai Organizational Citizenship
Behavior (OCB), komitmen organisasi dan budaya organisasi pada
sekolah Santo Nicholas.

Tahap Pengolahan

Pada tahap ini, peneliti memeriksa kembali semua data yang dikumpulkan
dan memberikan score terhadap hasil pengambilan data dan kemudian
dilanjutkan dengan analisis data.

Tahap Analisa Data

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diolah
untuk mengetahui hubungan antara Organizational Citizenship Behavior
(OCB), komitmen organisasi dan budaya organisasi pada sekolah Santo
Nicholas.

Tahap Laporan
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Setelah melewati tahapan analisa data, peneliti mengambil langkah

selanjutnya yaitu memberikan laporan penelitian untuk diuji.

3.10.  Uji Asumsi Klasik

3.10.1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dari sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji yang dilakukan untuk
mengetahui data berdistribusi normal atau tidak adalah uji normalitas ko/mogorov-
smirnov (Setiaman, 2019) yaitu apabila p > 0,05 maka data berdistribusi normal dan

sebaliknya jika p < 0,05 maka tidak berdistribusi normal.

3.10.2. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk megetahui apakah variabel x dan variabel y
menunjukkan hubungan yang linier atau tidak (Ghozali, 2016). Jika p < 0,05 maka
hubungan antara ketiga variabel dikatakan linier, dan sebaliknya jika p > 0,05 maka

hubungan ketiga variabel dikatakan tidak linier.

3.11.  Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data digunakan untuk menjawab
rumusan masalah atau menguji hipotesis. Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Untuk mendeskripsikan data setiap
variabel, maka digunakan statistik deskriptif. Tujuan penggunaan statistik
deskriptif adalah untuk mencari skor tertinggi, terendah, mean, median, modus dan
standar deviasi, yang kemudian disusun dalam daftar distribusi frekuensi serta

dalam bentuk bagan.
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Sebelum

melakukan uji hipotesis, akan dilakukan terlebih dahulu persyaratan analisis, yaitu

Uji Normalitas, Linieritas dan Homogenitas, dan Uji Indepensi. Teknik analisis

menggunakan SPSS for Windows 21.0.

3.11.1. Uji Hipotesis

Dengan persyaratan analisis terpenuhi, maka langkah selanjutnya adalah

menguji hipotesis dengan menggunakan langkah — langkah berikut :

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Analisis koefisien regresi berganda dilakukan untuk menguji hubungan

masing — masing variabel, yaitu Komitmen Organisasi (x1) dan Budaya

Organisasi (x2) dengan Organizational Citizenship Behavior (y) baik

Untuk menguji hubungan Komitmen Organisasi (x1) dan Budaya

Organisasi (x2) dengan Organizational Citizenship Behavior (y), maka

digunakan persamaan regresi linier berganda (Ghozali, 2013) sebagai

1. Analisis Koefisien Regresi Berganda
secara parsial maupun simultan.

2. Koefisien Regresi Ganda
berikut:
Y=a+biX;+bXs+e
Dimana:
Y = Variabel dependen
a = Konstanta
bl, b2 = Koefisien garis regresi
X1, X2 = Variabel independen
e = error
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Pengujian dilakukan pada taraf signifikan (o) = 0,05. Hipotesis statistik yang

akan diuji adalah :
a. Ho:py1<0
Ha:py1>0
b. Ho:py*<0
Ho : py*>0
c. Ho:py*<0
Ho : py'*>0
Keterangan :
pyr . Koefisien pengaruh antara Komitmen Organisasi (x1) dengan

Organizational Citizenship Behavior (y) di sekolah Santo Nicholas Medan.

Py . Koefisien pengaruh antara Budaya Organisasi (x2) dengan Organizational

Citizenship Behavior (y) di sekolah Santo Nicholas Medan.

py'? . Komitmen Organisasi (x1) dan Budaya Organisasi (x2) dengan

Organizational Citizenship Behavior (y) di sekolah Santo Nicholas Medan.

3.11.2. Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2013), untuk mencari pengaruh varians variabel dapat
digunakan teknik statistik dengan menghitung besarnya koefisien determinasi.
Koefisien determinasi dihitung dengan mengkuadratkan koefisien korelasi yang
telah ditemukan, dan selanjutnya dikalikan dengan 100%. Koefisien determinasi
(penentu) dinyatakan dalam persen. Bentuk rumus koefisien determinasi sebagai

berikut:
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Kd = ¥’ x 100%

Keterangan :

Kd = Koefisien determinasi
12 = Koefisien kuadrat korelasi ganda
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan maka hal-hal yang dapat peneliti
simpulkan sebagai berikut:
1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara komitmen organisasi
dengan OCB di Sekolah Santo Nicholas Medan dengan nilai korelasi
0.554 atau nilai sig 0.000 < 0.05. Nilai tersebut dikatakan memiliki
hubungan yang sedang dalam variabel komitmen organisasi dengan OCB.
Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin baik komitmen organisasi dari
pendidik dan tenaga kependidikan maka tingkat OCB akan semakin baik.

Koefisien determinan komitmen organisasi dengan OCB sebesar 30,6%.

2. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara budaya organisasi
dengan OCB di Sekolah Santo Nicholas Medan dengan nilai korelasi
0.535 atau nilai sig 0.000 < 0.05. Nilai tersebut dikatakan memiliki
hubungan yang sedang dalam variabel budaya organisasi dengan OCB.
Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin baik budaya organisasi dari
pendidik dan tenaga kependidikan maka tingkat OCB akan semakin baik.

Koefisien determinan budaya organisasi dengan OCB sebesar 28,6%.

3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara komitmen organisasi
dan budaya organisasi dengan OCB di Sekolah Santo Nicholas Medan

dengan nilai koefisien determinan sebesar 0.628 atau nilai sig 0.000 <
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0.05. Hal ini menunjukkan bahwa jika komitmen organisasi dan budaya
organisasi dari pendidik dan tenaga kependidikan semakin baik maka
tingkat OCB akan semakin baik. Koefisien determinan komitmen
organisasi dan budaya organisasi dengan OCB sebesar 39,5 %. Nilai
tersebut dikatakan memiliki hubungan yang rendah dalam variabel

komitmen organisasi dan budaya organisasi dengan OCB.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan manajemen sekolah
dan yayasan dalam mengelola budaya organisasi melalui adanya
profesionalisme, percaya pada rekan sekerja, keteraturan dan integrasi
akan berpengaruh dalam organisasi sehingga dapat meningkatkan OCB.
Selain itu komitmen organisasi yang kuat akan mendorong seseorang
untuk menjadi karyawan yang setia atau memiliki loyalitas tinggi, bekerja
sebaik mungkin untuk kepentingan organisasi. Keadaan ini sangat baik
bagi pencapaian visi misi sekolah dan yayasan, karena sekolah dan
yayasan mendapat dukungan penuh dari anggotanya sehingga
berkonsentrasi secara penuh pada tujuan yang diprioritaskan dan pada

akhirnya meningkatkan OCB.

5.2. Saran

Sejalan dengan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dibuat, maka

berikut ini dapat diberikan beberapa saran antara lain kepada :

l.

Pihak instansi
a. Adanya hubungan variabel komitmen organisasi yang positif dengan

OCB, sechingga hendaknya dari manajemen sekolah membina dan
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meningkatkan komitmen dari pendidik dan tenaga kependidikan
terutama pada komitmen afektif. Pada komitmen afektif, pemimpin
yayasan menyebarkan nilai dan tujuan dari yayasan dan
mempertemukan dengan nilai dari guru dan staf itu sendiri. Dengan
komitmen afektif yang tinggi, maka pendidik dan tenaga
kependidikan mempunyai kehendak untuk tetap tinggal di yayasan
karena mereka mendukung tujuan dari yayasan dan bersedia

membantu untuk bisa meraih tujuan tersebut.

b. Adanya hubungan variabel budaya organisasi yang positif dengan
OCB, schingga hendaknya budaya organisasi dalam sekolah dapat
terus dikembangkan dengan meningkatkan konsistensi pada
keteraturan, kejelasan struktur, kedisiplinan kerja, arah dan tujuan
sekolah. Selain itu mengurangi jarak dari manajemen maka dapat
sering dilakukan gathering, kegiatan antar departemen, serta untuk
meningkatkan kepercayaan dengan rekan sekerja dapat dilakukan
kegiatan sesi berbagi antar rekan sekerja. Beberapa langkah sosialisasi
yang juga dapat diimplementasikan dengan tujuan untuk
mempertahankan dan memperkuat budaya organisasi adalah seleksi
calon karyawan, penempatan staf sesuai dengan kompetensi,
memperluas cerita tentang filosofi dari organisasi dan pengakuan dari

kinerja serta adanya promosi.

2. Peneliti selanjutnya
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Pada penelitian ini, disadari bahwa penelitian ini dilaksanakan sesuai
dengan kemampuan peneliti. Disarankan pada peneliti selanjutnya yang
ingin melanjutkan penelitian ini untuk meneliti variabel lain yang
mungkin mempunyai hubungan yang lebih kuat dengan OCB, yaitu

motivasi dan peranan kepemimpinan.
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MAGISTER PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MEDAN AREA

PETUNJUK PENGISIAN

SKALA KOMITMEN ORGANISASI

Berikut ini disajikan adalah pertanyaan-pertanyaan mengenai pandangan Anda
terhadap diri Anda. Anda diharapkan menjawab setiap pertanyaan sesuai dengan
keadaan, perasaan, dan pikiran anda yang sebenarnya dengan memilih:

STS : Bila anda merasa “Sangat Tidak Setuju” dengan pernyataan tersebut

TS : Bila anda merasa “Tidak Setuju” dengan pernyataan tersebut
S : Bila anda merasa “Setuju” dengan pernyataan tersebut
SS : Bila anda merasa “Sangat Setuju” dengan pernyataan tersebut

Saya berharap dalam pengisian pernyataan yang ada sesuai dengan diri anda dan
usahakan agar tidak ada satupun pernyataan yang terlewatkan. Semua jawaban
adalah benar selama jawaban tersebut sesuai dengan diri anda sendiri.

Berilang tanda (\/) dengan jawaban yang anda pilih.

SELAMAT BEKERJA

No Pernyataan STSPili?;n Jawgban <
Saya merasa senang untuk menghabiskan masa karir

1| saya di sekolah ini.
Saya merasa bersalah meninggalkan sekolah ini,

2 apabila saya mendapatkan penawaran peluang lain.
Berat bagi saya untuk keluar dari sekolah ini, meskipun

3 saya menginginkannya.
Saya merasa bukan bagian dari keluarga besar sekolah

] ini,
Menurut saya, meninggalkan sekolah ini, tidak

> bertentangan dengan nilai — nilai yang saya yakini.
Saya tidak merasa rugi apabila saya berhenti dari

6 sekolah ini.
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No Pernyataan STSPili};z;n Jaw;ban =

Saya senang mendiskusikan sekolah ini pada orang
7 Lain.

Saya memiliki keyakinan untuk tetap bekerja di
8 sekolah ini.

Menetap di sekolah ini selama kita mampu bekerja
? adalah hal yang baik.

Saya tidak merasa keberatan untuk meninggalkan
10 sekolah ini.

Saya tidak memiliki kewajiban untuk menetap di
1 sekolah ini.

Saya tidak takut dengan apa yang mungkin terjadi, jika
12 | saya meninggalkan sekolah ini, meskipun belum

mendapatkan pekerjaan lain.

Saya merasa masalah yayasan adalah masalah saya
13 juga.

Saya merasa kesetiaan pada suatu sekolah adalah hal
14 | yang penting, dan itu alasan saya masih menetap di

sini.

Saya bekerja di sekolah ini untuk memenuhi kebutuhan
15 hidup saya.

Saya tidak merasa memiliki ikatan emosional dengan
16 sekolah ini.

Saya tidak ingin lagi menjadi bagian guru & staf di
171 sekolah ini.
18 Meskipun saya mendapatkan manfaat di sekolah ini,

saya tidak keberatan untuk meninggalkan sekolah ini.
19 | Saya bekerja sebaiknya agar tetap bisa bekerja di sini.
20 | Saya merasa nyaman bekerja di sekolah ini.

Saya merasa memiliki keluarga baru di dalam sekolah
21 ini
22 | Masalah sekolah ini bukan masalah saya.
23 | Saya tidak merasa bangga menjadi bagian sekolah ini.

Saya tidak memiliki rasa suka duka terhadap sekolah
24 | ini.

Sekolah mendukung guru & staf untuk terus
25 berkembang.

Sekolah memberikan banyak pengaruh positif kepada
26 saya.
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No Pernyataan STSPlh};&;n Jaw;ban =
27 | Menjadi guru adalah pekerjaan yang saya inginkan.

Visi misi sekolah ini sesuai dengan nilai - nilai yang
28 saya yakini.

Saya tidak merasakan dukungan apapun dari sekolah
29 agar saya berkembang.

Saya tidak mencapai prestasi yang baik selama bekerja
30 di sekolah ini.

Saat ini saya masih bekerja di sekolah ini karena
31 terpaksa.

Tidak ada pekerjaan lain di luar yang sesuai dengan
32 keinginan saya.

Sekolah memberikan kontribusi yang besar hingga
33 saya bisa mencapai prestasi hingga hari ini

Pekerjaan ini merupakan pekerjaan yang saya sangat
34 inginkan.

Saya tidak merasa bahwa saya harus bekerja dengan
33 giat untuk sekolah ini.

Susah bagi saya untuk mendapatkan pekerjaan baru di
36 luar sekolah ini.
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MAGISTER PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MEDAN AREA

PETUNJUK PENGISIAN

SKALA BUDAYA ORGANISASI

Berikut ini disajikan adalah pertanyaan-pertanyaan mengenai pandangan Anda
terhadap diri Anda. Anda diharapkan menjawab setiap pertanyaan sesuai dengan
keadaan, perasaan, dan pikiran anda yang sebenarnya dengan memilih:

STS
TS
S
SS

: Bila anda merasa “Sangat Tidak Setuju” dengan pernyataan tersebut
: Bila anda merasa “Tidak Setuju” dengan pernyataan tersebut

: Bila anda merasa “Setuju” dengan pernyataan tersebut

: Bila anda merasa “Sangat Setuju” dengan pernyataan tersebut

Saya berharap dalam pengisian pernyataan yang ada sesuai dengan diri anda dan
usahakan agar tidak ada satupun pernyataan yang terlewatkan. Semua jawaban
adalah benar selama jawaban tersebut sesuai dengan diri anda sendiri.

Berilang tanda (\/) dengan jawaban yang anda pilih.

SELAMAT BEKERJA

No Pernyataan STSPili?;n Jaw;ban <
Di sekolah ini, para guru & staf mencurahkan seluruh

! kemampuan untuk bekerja.
Sekolah memberikan perhatian yang baik terhadap

2 masalah pribadi para guru & staf.

3 | Para guru & staf bersikap terbuka satu sama lain.

4 | Para guru & staf di sekolah ini bersikap pesimis.

5 | Pengambilan keputusan disentralisasikan di puncak.

6 | Para guru & staf bekerja dengan rasa saling curiga.

7 | Pertemuan rapat dilakukan tepat waktu.
Para guru & staf baru hanya membutuhkan waktu 3

8 bulan untuk merasa menjadi bagian dari sekolah.
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Pilihan Jawaban

fakta.

No Pernyataan STS | TS S SS
Terdapat kesetiaan antara para guru & staf dengan

? manajemen.

10 Manajemen mengambil keputusan tidak berdasarkan

11 | Orang — orang dalam sekolah tidak saling percaya.

12 | Kerjasama antar departemen tidak terjalin dengan baik.

13

Dalam  sekolah  ini, para
mengorganisasikan pekerjaannya sendiri.

guru &

14 karyawan.

Manajemen memperhatikan dan mendengar pendapat

15 .
rasa saling percaya.

Para guru & staf dalam 1 departemen bekerja dengan

16 | Kesalahan kecil tidak ditolerir di sekolah ini.

17 pernah dipromosikan.

Guru & staf yang bekerja dari level paling bawah, tidak

18 | Para guru & staf tidak mempunyai inisiatif.

19 .
dengan serius.

Staf selalu berbicara tentang pekerjaan dan sekolah

20

Guru & staf baru dibimbing dan diberi kesempatan
untuk melaksanakan tugas dengan baik.

21 | Guru & staf merasa aman dengan pekerjaannya.

22 | Keterlambatan kerja adalah hal yang wajar terjadi.

23 departemen.

Sering terjadi perselisihan dan kompetisi

24 kepada orang lain.

Kami tidak ingin menceritakan keberadaan sekolah ini

25

Dalam sekolah, setiap orang mengetahui apa tujuan
dan pentingnya pekerjaan yang dilakukan.

Manajemen memperhatikan proses dan hasil pekerjaan

26 guru & staf.

Para guru & staf bersikap hangat/ramah dalam
27 pergaulan.

Saya tidak diizinkan untuk menggunakan metode kerja
28 sendiri.

29 pendapat guru & staf.

Perubahan dipaksakan tanpa mempertimbangkan

30 dicapai oleh rekan kerja.

Para anggota tidak mau mengakui hasil bagus yang
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No Pernyataan STSPili};z;n Jaw;ban =
Seluruh guru & staf memperhatikan aturan yang

31 diberikan.
Anggota dari departemen yang berbeda dapat

32 menjalankan tugas bersama dengan lancar.

33 | Kami merasa dihargai di dalam sekolah.
Setiap departemen tidak memperhatikan aturan yang

34 ada dan berjalan masing — masing.

35 | Para anggota sekolah susah menjalin hubungan.

36 | Kami tidak merasa menjadi bagian dari sekolah ini.
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MAGISTER PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MEDAN AREA

PETUNJUK PENGISIAN
SKALA ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR

Berikut ini disajikan adalah pertanyaan-pertanyaan mengenai pandangan Anda
terhadap diri Anda. Anda diharapkan menjawab setiap pertanyaan sesuai dengan
keadaan, perasaan, dan pikiran anda yang sebenarnya dengan memilih:

STS : Bila anda merasa “Sangat Tidak Setuju” dengan pernyataan tersebut

TS : Bila anda merasa “Tidak Setuju” dengan pernyataan tersebut
S : Bila anda merasa “Setuju” dengan pernyataan tersebut
SS : Bila anda merasa “Sangat Setuju” dengan pernyataan tersebut

Saya berharap dalam pengisian pernyataan yang ada sesuai dengan diri anda dan
usahakan agar tidak ada satupun pernyataan yang terlewatkan. Semua jawaban
adalah benar selama jawaban tersebut sesuai dengan diri anda sendiri.

Berilang tanda (\/) dengan jawaban yang anda pilih.

SELAMAT BEKERJA

Pilihan Jawaban
STS | TS S SS

No Pernyataan

Saya dengan senang hati melatih rekan kerja baru,

! walaupun itu bukan tanggung jawab saya.

Saya mengusahakan datang lebih awal dan siap bekerja
2 | ketika jadwal kerja dimulai,
3 Saya akan menyerahkan tanggung jawab untuk melatih

rekan kerja baru kepada manajemen sekolah.

Saya menghabiskan sebagian waktu kerja untuk
4 | berbicara tentang hal yang tidak berhubungan dengan

pekerjaan.
Saya akan mengikuti kebijakan sekolah walau tidak
> sesuai harapan saya.
Saya lebih memperhatikan kelemahan sekolah
6 dibandingkan kekuatannya.
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No Pernyataan STSPlh};&;n Jaw;ban =

Saya siap untuk membantu menjaga kebersamaan
7 antar departemen.

Saya  membaca dan  mengikuti  informasi
8 perkembangan sekolah.
9 | Saya tidak terlalu suka bekerjasama dengan orang lain.

Saya merasa keberatan apabila terjadi perubahan
10 organisasi yang melibatkan pekerjaan saya.

Apabila ada rekan kerja yang membutuhkan bantuan
1 saya, saya akan bersedia membantunya.

Saya bersedia untuk mengembangkan kemampuan
12 untuk menerima pekerjaan dan tanggung jawab baru.

Pekerjaan rekan kerja yang overload bukan tanggung
13 jawab saya.

Saya keberatan untuk mengikuti pelatihan dan merasa
14 tidak membutuhkan

Saya mampu menyesuaikan dan tidak mengeluh
15 dengan perubahan di dalam sekolah.

Saya akan menyelesaikan dengan baik apabila terjadi
16 konflik dengan rekan kerja.

Saya bersedia memberikan masukan dan berpartisipasi
17 secara aktif untuk kepentingan sekolah.

Saya cenderung membicarakan hal buruk sekolah
18 dengan rekan kerja.

Saya akan keberatan apabila rekan kerja meminta
19 pertolongan kepada saya.

Saya merasa keberatan mengikuti pertemuan yang
20 direncanakan dalam departemen.

Apabila ada rekan kerja yang tidak hadir, saya bersedia
21 menggantikan tugasnya.

Perkembangan sekolah merupakan bagian dari
22 tanggung jawab saya.

Saya bisa menerima masukan ataupun kritikan dari
23 | rekan kerja dan menanggapinya secara positif tanpa

membesarkan permasalahan.

Kesibukan rekan kerja di departemen lain tidak ada
24 hubungannya dengan saya.

Saya tidak peduli dengan aktivitas pengembangan
25 sekolah.
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No Pernyataan STSPili};z;n Jaw;ban =
26 | Saya cenderung mengeluh ketika mendapat tugas baru.

Saya bersedia memberikan informasi kepada rekan
27 | kerja untuk kepentingan mereka agar dapat

menyelesaikan tugas dengan baik.

Saya secara aktif menghadiri dan berpartisipasi dalam
28 pertemuan di unit kerja.

Saya cenderung berbicara tanpa mau memahami
29 situasi rekan kerja saya.

Saya keberatan mengikuti kegiatan yang diluar dari
30 pekerjaan pokok saya.
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40 131313 [4 1333113133312 [3|3[3]4]14]13[3[3[3 1341313133 [3[3]3[3][3]3]13]4]110
4
UNIVERSITAS MEDAN AREA
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang Document Accepted 22/7/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)22,/7/22



Cindy Yohannes - Hubungan Komitmen Organisasi dan Budaya Organisasi Dengan Organizational

HASIL DISTRIBUSI UJI COBA SKALA ORGANIZATION CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB)
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No. |1[2[3[4|5|6]|7[8|9|10][11 12|13 |14 15|16 |17 |18 |19 20|21 |22 |23 |24 |25|26|27 |28 |29 |30] Total
35 1413132324432 (4|33 [3|3 (34|13 [3|3[4]4]3[2|3]2]4,3]3]3 93
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38 131312131333 [3[4]4 (332113333 [3[2[3[3]3[3|4]13]3]3]4].3 89
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HASIL DISTRIBUSI SKALA KOMITMEN ORGANISASI
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HASIL DISTRIBUSI SKALA BUDAYA ORGANISASI
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HASIL DISTRIBUSI SKALA ORGANIZATION CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB)
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35 1314334144344 (3141341444414 ]14 1413414 ]14141413 104
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HASIL OLAH DATA SPSS

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Komitmen Organisasi

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded? 0 0.0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

0.936

36

Item-Total Statistics

Scale Scale Cronbach's
Mean if Variance Corrected Alpha if
Item if Item Item-Total Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
xa0l 109.95 207.844 0.593 0.934
xa02 11033 211558 0232 0.938
xa03 110.25 209.474 0.397 0.936
xa04 110.03 204.999 0.659 0.933
xa05 110.53 210.204 0.270 0.938
xa06 110.15 204.797 0.627 0.933
xa07 109.93 205.969 0.608 0.934
xa08 109.93 212.020 0.371 0.936
xa09 109.93 205.302 0.684 0.933
xal0 110.28 202.820 0.742 0.932
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xall 110.43 205.994 0.478 0.935
xal2 110.28 203.076 0.607 0.934
xal3 110.13 207.394 0.489 0.935
xal4 109.90 207.015 0.582 0.934
xal$ 110.05 215485 0.126 0.938
xal6 110.00 203.231 0.740 0.933
xal7 109.88 204.728 0.700 0.933
xal8 110.53 202.563 0.649 0.933
xal9 110.13 207.394 0.466 0.935
xa20 109.88 211.394 0.436 0.935
xa2l 109.88 206.369 0.653 0.933
xa22 110.50 203.897 0.496 0.935
xa23 110.03 199.102 0.773 0.932
xa24 110.00 201.179 0.765 0.932
xa25 109.73 210.204 0.543 0.935
xa26 109.68 210.276 0.541 0.935
xa27 109.70 209.856 0.515 0.935
xa28 109.78 206.538 0.626 0.934
xa29 110.38 203.420 0.477 0.935
xa30 110.03 200.538 0.710 0.932
xa3l 110.03 203.666 0.690 0.933
xa32 110.35 210.746 0.294 0.937
xa33 110.05 209.023 0.490 0.935
xa34 109.88 211.702 0.350 0.936
xa35 110.03 204.025 0.584 0.934
xa36 11043 212610 0.225 0.937
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b. Budaya Organisasi

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded? 0 0.0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0.910 36
Item-Total Statistics
Corrected
Scale Scale Item- Cronbach’
Mean if Variance Total s Alpha if
Item if Item Correlatio Item
Deleted Deleted n Deleted
xb01 108.65 157.259 0.566 0.905
xb02 108.83 159.789 0.523 0.906
xb03 108.90 160.400 0.502 0.907
xb04 108.58 156.507 0.743 0.903
xb05 109.70  165.651 0.174 0911
xb06 108.60 154.759 0.773 0.903
xb07 108.68 160.892 0.597 0.906
xb08 10935 167.515 0.060 0.914
xb09 108.73 158.102 0.634 0.905
xb10 108.65 161.926 0.440 0.907
xbl1 108.58 160.148 0.471 0.907
xb12 108.63 158.087 0.542 0.906
xb13 10945 | 180.562  -0.525 0.921
xbl4 108.83 162.097 0.417 0.908
xbl5 108.55 161.690 0.531 0.906
xbl6 108.93 156.840 0.693 0.904
xbl17 108.83 156.353 0.520 0.906
xb18 108.60 160.195 0.499 0.907
xb19 108.88 | 169.651  -0.022 0.913
xb20 108.53 156.410 0.734 0.903
xb21 108.53 159.640 0.619 0.905
xb22 108.95 162.715 0.246 0.911
xb23 108.93 159.610 0.460 0.907
xb24 108.90 160.297 0.357 0.909
xb25 108.45 165.792 0.288 0.909
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xb26 108.43 163.174 0.491 0.907
xb27 108.55 159.844 0.662 0.905
xb28 109.00  163.949 0.222 0911
xb29 108.98 158.948 0.546 0.906
xb30 108.85 156.644 0.622 0.905
xb31 108.55 164.767 0.349 0.908
xb32 108.60 157.836 0.716 0.904
xb33 108.55 159.792 0.666 0.905
xb34 108.80 158.421 0.533 0.906
xb35 108.78 155.102 0.596 0.905
xb36 108.38 159.881 0.584 0.906
c. Organizational Citizenship Behavior
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded?® 0 0.0
Total 40 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability
Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
0.915 30
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if Variance | Corrected Alpha if
Item if Ttem Item-Total Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
y01 93.58 128.097 0.497 0912
y02 93.38 129.061 0.497 0.912
y03 94.65 | 132.900 0.188 0917
y04 93.75 130.756 0.292 0.916
y05 9390 | 138.041 -0.083 0.920
y06 93.65 123.977 0.626 0.910
y07 93.35 127.772 0.623 0.910
y08 93.43 127.584 0.638 0.910
y09 93.53 124.102 0.641 0.909
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y10 94.15 128.285 0.427 0.913
yll 93.33 127.251 0.662 0.910
y12 93.40 127.169 0.666 0.910
y13 94.30 127.754 0.555 0.911
yl4 93.78 126.435 0.374 0.916
yl5 93.75 132.244 0.444 0.913
yl6 93.55 127.741 0.652 0.910
yl17 93.43 132.046 0.422 0913
y18 93.40 126.810 0.528 0.911
y19 93.43 129.738 0.383 0.914
y20 93.53 124.922 0.713 0.909
y21 93.58 127.379 0.569 0.911
y22 93.43 128.302 0.686 0.910
y23 93.38 132.856 0.349 0914
y24 94.43 127.430 0.408 0.914
y25 93.35 124.131 0.712 0.908
y26 93.65 129.413 0.524 0.912
y27 93.40 132.656 0.331 0914
y28 93.48 128.153 0.650 0.910
y29 93.63 127.266 0.591 0.911
y30 93.85 126.900 0.624 0.910
2. Uji Normalitas
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
OCB 100.20 3.884 40
Komitmen Organisasi 99.25 6.476 40
Budaya Organisasi 99.25 2.519 40
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 40
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.02158311
Most Extreme Differences Absolute .070
Positive .070
Negative -.053
Test Statistic .070
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Asymp. Sig. (2-tailed)

.200°4¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

3. Uji Linearitas

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total

N Percent N Percent N Percent
OCB * Komitmen Organisasi 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0%
OCB * Budaya Organisasi 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0%

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

OCB * Komitmen Organisasi .554 .306 747 .559
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared
OCB * Budaya Organisasi .535 .286 .589 .347
4. Uji Regresi Linear Berganda
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
OCB 100.20 3.884 40
Komitmen Organisasi 99.25 6.476 40
Budaya Organisasi 99.25 2.519 40
Correlations
Komitmen Budaya
OCB Organisasi Organisasi
Pearson Correlation OCB 1.000 .554 535
Komitmen Organisasi .554 1.000 .501
Budaya Organisasi .535 .501 1.000
Sig. (1-tailed) OCB .000 .000
Komitmen Organisasi .000 .001
Budaya Organisasi .000 .001
N OCB 40 40 40
Komitmen Organisasi 40 40 40
Budaya Organisasi 40 40 40

Variables Entered/Removed®
Variables
Model Variables Entered Removed Method

1 Komitmen . Enter

Organisasi®

a. Dependent Variable: OCB

b.  All requested variables entered.
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Model R

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

R Square Square Estimate

1

5542 .306 .288

3.277

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi

b. Dependent Variable: OCB

Variables Entered/Removed?

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Budaya Enter
Organisasi®

a. Dependent Variable: OCB

b. All requested variables entered.

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5352 .286 267 3.326

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi

b. Dependent Variable: OCB

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 24910 19.739 1.262 215
Komitmen Organisasi 229 .089 .382 2.583 .014 .749 1.334
Budaya Organisasi .530 228 .344 2.326 .026 .749 1.334
a. Dependent Variable: OCB
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Model Summary®

Adjusted R

Model R R Square Square

Std. Error of the

Durbin-Watson

1 .6282 .395

362

1.893

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi

b. Dependent Variable: OCB
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